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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Ethiopia merupakan negara yang terkenal dengan kemiskinannya, bahkan pada tahun 

2000 pernah menjadi negara dengan kemiskinan peringkat ke-3 di dunia. Pada pertengahan 

1980 an, negara ini mengalami bencana kelaparan karena kekeringan panjang dan juga 

perang saudara yang berlangsung cukup lama (1974-1991) dan dilanjutkan dengan Eritrea 

yang dianggap lanjutan dari perang saudara sebelumnya (1998-2000) sehingga berdampak 

pada sumber daya dan anggaran pemerintah. Kondisi ini membuat perekonomian Ethiopia 

menjadi krisis di negaranya semakin naik sehingga berdampak pada naiknya tingkat kematian 

dengan kisaran 1,2 juta orang meninggal dunia. Dari tahun ke tahun, perekonomian Ethiopia 

tak kunjung membaik. Bahkan pada tahun yang sama, pendapatan perkapita negara ini masih 

berada di angka rendah, yaitu sekitar USD 350, sehingga banyak pihak memandang masa 

depan Ethiopia dengan skeptis, bahkan ada yang memperkirakan negara ini akan berakhir 

dalam masa kelam atau bergabung dengan negara lain untuk bertahan hidup. (Hananto, 2020) 

Dalam hal perekonomian, masyarakat Ethiopia sebagian besar bergantung pada sektor 

pertanian, yang menyumbang lebih dari 40% dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

memberikan mata pencaharian bagi sekitar 80% penduduk (Asmare, 2022). Sebagian besar 

penduduk Ethiopia bekerja di bidang pertanian subsisten, dengan komoditas utama seperti 

kopi, biji-bijian, jagung, dan kacang-kacangan. Selain itu, Ethiopia juga memiliki potensi 

sumber daya alam lainnya, seperti mineral dan energi, namun pemanfaatannya masih 

terbatas. Meski begitu, perekonomian Ethiopia menghadapi tantangan besar, seperti 

infrastruktur yang terbatas, ketergantungan pada kondisi cuaca (terutama kekeringan), serta 
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ketegangan politik dan sosial. Di tengah tantangan ekonomi dan ketidakstabilannya yang 

terus melanda, Ethiopia berupaya mencari jalan keluar dengan menjalin hubungan diplomatik 

dan kerja sama ekonomi dengan berbagai negara.  

Gambar 1.1 Perekonomian Masyarakat Ethiopia 2012 - 2023 

 

Sumber : (Ethiopia N. B., 2024) 

Berdasarkan data diatas, perekonomian Ethiopia mulai menurun drastis di tahun 2019. 

Kembali ke satu tahun sebelumnya, pada Januari 2018, kereta api yang menghubungkan 

Addis Ababa-Djibouti mulai beroperasi dan menjadi inti dari aspirasi pembangunan Ehtiopia 

yang menjadi simbol modernisme tinggi negara tersebut. Namun, segera setelah pembukaan 

resminya, tim manajemen kereta api menghadapi dua tantangan utama, diantaranya ialah 

kedatangan pandemi Covid-19 pada akhir 2019 dan kemudian pecahnya perang saudara di 

dekat Tigray pada tahun 2020 yang menyebabkan perekonomian di negara itu sendiri 

menurun drastis. Namun setelah melewati Covid-19 kereta api ini telah beroperasi kembali 

bahkan pendapatan operasionalnya meningkat dengan tahunan rata-rata lebih dari 35% 

(Group, 2023). Pada Juli 2023, World Bank mengumumkan bahwa Addis-Djibouti Regional 

Economic Corridor (REC) yang dilalui kereta api akan ditingkatkan secara signifikan sebagai 

bagian dari proyek koridor ekonomi regional Inisiatif Afrika dan diharapkan dapat lebih 
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meningatkan konektivitas regional dan efisiensi di Ethiopia sepanjang rute perdagangan 

Addis Ababa - Djibouti. (Group, 2023) 

 Tiongkok merupakan salah satu negara yang berperan penting dalam melaksanakan 

kerja sama dengan Ethiopia dalam hal pengembangan infarstruktur kereta api Addis Ababa-

Djibouti yang menjadi simbol modernisasi di Ethiopia. Kehadiran Tiongkok merupakan awal 

dari kemajuan infrastruktur di Ethiopia. Tiongkok hadir dengan strateginya berupa bantuan 

atau pinjaman dalam bentuk kombinasi hibah, suku bunga yang rendah pada pinjaman yang 

ditawarkan ini. Melalui proyek ini, Tiongkok tidak hanya membantu Ethiopia dalam 

memperkuat konektivitas domestik, tetapi juga menghubungkan Ethiopia dengan jalur 

perdagangan regional di Afrika Timur. Kerja sama ini membuka peluang bagi Ethiopia untuk 

mendapatkan akses pasar yang lebih luas dan meningkatkan perdagangan internasionalnya 

dan juga meningkatkan arus perdagangan serta menciptakan peluang baru dalam sektor 

transportasi. Dalam hubungan ini, kedua negara sama-sama mendapatkan keuntungan melalui 

kerjasama ini, sama halnya dengan Ethiopia, Tiongkok juga mendapat imbalan dengan akses 

melalui sumber daya alamnya. 

Gambar 1.2 Pinjaman yang diberikan Tiongkok kepada Ethiopia 

 

Sumber: (Calabrase, Huang, & Nadin, 2021) 
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Tiongkok memberikan pinjaman kepada Ethiopia yang dimana itu menjadikan 

Ethiopia negara terbesar kedua dalam hal penerimaan pinjamaan Tiongkok pada periode 

2000-2018. Lembaga pemberi pinjaman utama ini ialah China Export-Import Bank 

(Eximbank) yang digunakan untuk membiayai proyek-proyek infrastruktur, terutama 

transportasi, listrik, komunikasi, dan industri. Pada 2013, pinjaman Tiongkok dalam proyek 

Ethiopia-Djibouti dengan jarak mencapai 780km memakan biaya sebesar $4 miliar. Untuk 

pengembalian pinjaman, Ethiopia dan Tiongkok telah berdiskusi kembali bahwa pinjaman 

yang dikeluarkan untuk membiayai proyek tersebut, telah diperpanjang jangka waktunya dari 

10 tahun menjadi 30 tahun (Calabrase, Huang, & Nadin, 2021). Pada 2019, Perdana Menteri 

Abiy mengumumkan bahwa pemerintah berhasil menegosiasikan kembali periode 

pembayaran untuk enam puluh persen dari utang luar negerinya, sebagian besar berasal dari 

pembangunan jalur kereta api Addis-Djibouti dan sumber daya alam.  

Dalam sejarahnya, Tiongkok merupakan negara penyumbang kekuatan dan 

perekonomian di dunia yang membuat dirinya dengan mudah bergabung dan terlibat dalam 

suatu project ekonomi global terutama berkaitan dengan pembangunan infrastruktur. Setelah 

reformasi ekonomi pada akhir 1970-an, Tiongkok tumbuh menjadi ekonomi terbesar kedua di 

dunia. Peran ini semakin diperkuat dengan peluncuran proyek Belt and Road Initiative (BRI), 

sebuah inisiatif pembangunan infrastruktur berskala besar yang menghubungkan Asia, Eropa, 

dan Afrika melalui jaringan seperti jalan raya, jalur kereta, pelabuhan, dan bandara. BRI 

mencakup dua aspek yaitu the Silk Road Economic Belt dan the 21st Century Maritime Silk 

Road yang kemudian disingkat Belt and Road. Tujuan dikeluarkannya BRI yaitu untuk 

menghubungkan Tiongkok dengan Asia Selatan, Asia Tenggara, Eropa, Timur Tengah dan 

Afrika. (Amaliyah & Muhaimin, 2023) 

Melalui Belt and Road Initiative (BRI), Tiongkok berupaya tidak hanya untuk 

mempermudah akses terhadap sumber daya alam yang dibutuhkan tetapi juga memperkuat 
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hubungan bilateral dan multilateral dengan negara-negara peserta. Proyek ini juga membuka 

akses Ethiopia ke pelabuhan, memperkuat jalur perdagangan internasional, dan meningkatkan 

efisiensi logistik nasional. Infrastruktur ini memberi Ethiopia peluang besar untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan mempercepat integrasi dengan ekonomi global (Aman & Raina). 

Melalui kerja sama yang dilakukan oleh kedua negara, dapat menghasilkan dampak dalam 

bentuk jangka panjang dan pendek dalam hal diplomasi bilateral maupun multilateral.  

Adapun akses yang dibuka oleh jalur kereta api ini memainkan peran penting dalam 

mendukung sektor pertanian yang merupakan tulang punggung ekonomi Ethiopia. Dengan 

konektivitas yang lebih baik, pengiriman komoditas pertanian seperti kopi, biji-bijian, dan 

jagung ke pasar internasional menjadi lebih efisien dan tepat waktu. Hal ini berpotensi 

meningkatkan pendapatan petani dan membuka peluang untuk ekspansi pasar. (Degu, 2021) 

Di samping itu, kereta api Addis Ababa-Djibouti memberikan manfaat besar dalam 

mengurangi biaya transportasi dan biaya ekspor yang sebelumnya menjadi hambatan bagi 

sektor perdagangan. Waktu yang biasa ditempuh untuk menuju ke Pelabuhan lebih dari 7 hari 

antar Ethiopia-Djibouti, setelah adanya pengembangan infrastruktur ini hanya menjadi 10 

jam saja. Tidak hanya barang, The Addis Ababa-Djibouti ini juga dapat mengangkut orang 

dengan jumlah yang banyak serta kendaraan yang bermuatan berat. (Freitas, 2024) 

Jalur kereta api yang menghubungkan Ibu Kota Ethiopia Addis Ababa dengan 

pelabuhan laut merah Djibouti membuka akses yang lebih luas ke pasar regional di Afrika 

Timur. Sehingga posisi ini memperkuat posisi Ethiopia sebagai pusat transportasi penting di 

kawasan tersebut, memberikan peluang lebih banyak bagi pelaku ekonomi domestik untuk 

mengakses pasar negara-negara tetangga dan memperluas jaringan perdagangan. Oleh karena 

itu, proyek ini memperkuat posisi Ethiopia sebagai penghubung utama dalam jaringan 

perdagangan regional di Afrika Timur dan sekitarnya. 
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Tiongkok mempunyai tiga alasan untuk meng-investasikan dananya ke Ethiopia yaitu 

mendorong pertumbuhan ekonomi dengan terpenuhinya kebutuhan SDA, memperluas 

pengaruh geopolitik untuk mendapatkan dukungan kerja sama multilateral, dan membangun 

bisnis dengan potensial emerging market yang sebelumnya tidak dilihat oleh negara lain. 

Tiongkok memandang pembangunan infrastruktur sebagai tujuan utama inisiatif BRI-nya, 

antara tahun 2000–2014 dan telah menginvestasikan dana sebesar USD 40 miliar lebih tinggi 

daripada total yang pernah diberikan oleh Bank Dunia dari tahun 1970 hingga 2014. (Aman 

& Raina) 

The Addis Ababa-Djibouti railway merupakan jalur yang berfungsi untuk koridor 

transportasi utama Ethiopia ke Pelabuhan Djibouti yang dimana telah menangani sekitar 90% 

perdagangan internasional Ethiopia. Pertumbuhan ekonomi Ethiopia didukung oleh sektor 

pertanian dan emas, dengan komoditas utama seperti kacang kering, kopi dan minyak biji 

yang mana telah menarik investor Tiongkok, Siangapura dan India untuk membangun pabrik 

pengolahan di negara tersebut. (Xinhua, Kolaborasi Infrastruktur China-Afrika Bangun 

Landasan Untuk Masa Depan, 2024) 

Mengikuti perkembangan dari jalur kereta api dari Addis Ababa - Djibouti ini, maka 

peneliti ingin menganalisa dampak yang dihasilkan dari proyek tersebut melalui dampak 

jangka panjang dan jangka pendek berserta variael-variabel didalamnya terhadap 

perekonomian di masyarakat lokal Ethiopia.  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: “Bagaimana Dampak Bantuan Tiongkok Dalam Proyek 

Kereta Api Addis Ababa-Djibouti Terhadap Perekonomian Masyarakat Lokal di 

Ethiopia?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian yang berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis dampak jangka panjang bantuan 

Tiongkok dalam Proyek Kereta Api Addis Ababa-Djibouti terhadap perekonomian 

masyarakat lokal di Ethiopia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa kajian ilmiah 

dalam Ilmu Hubungan Internasional, khususnya terkait kebijakan bantuan luar negeri. 

Dengan demikian, penelitian ini bisa menyajikan referensi terbaru mengenai pertumbuhan 

perekonomian dan dampak pada Masyarakat lokal di Ethiopia  

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta menjadi bahan 

pembelajaran terkait dengan bantuan Bantuan Tiongkok dalam kereta api Addis 

Ababa-Djibouti dalam perekonomian Masyarakat Ethiopia. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti tentang proyek 

infrastruktur dan perekonomian Tiongkok melalui bantuan luar negeri pada project 

kereta api Addis Ababa-Djibouti dalam perekonomian Masyarakat local di Ethiopia. 
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